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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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‘é/luhammad Al Farhan (2024) Pengaruh Pendidikan dan Penduduk
S © Miskin terhadap Pengangguran di Provinsi
é o Riau  Perspektif Ekonomi  Syariah
c 3

S =

§ Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya tingkat pengangguran di Provinsi
«Q

cRiau-meskipun kaya akan sumber daya alam seperti minyak bumi dan kelapa sawit.
§Sem§inya Riau memiliki potensi untuk menekan angka pengangguran melalui industri
adan pgrusahaan, pada tahun 2023 angka pengangguran tetap tinggi, mencapai 4,23%
dari glgkatan kerja sekitar 3,13 juta orang, yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan
pertumbuhan penduduk miskin. Terjadi ketimpangan ekonomi antara kabupaten dan
kota di Riau, dengan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi di kabupaten daripada di kota-
kota seperti Pekanbaru dan Dumai. Berangkat dari fenomena diatas,maka penelitian ini
dilaktkan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Pendidikan dan Penduduk
Miskin Terhadap Pengangguran di Provinsi Riau Perspektif Ekonomi Syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif Deskriptif dengan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik Provinsi Riau dengan
teknik pengumpulan data Library Research. Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan data panel,
yaitu 12 Kabupaten / Kota di Provinsi Riau dalam kurun waktu 6 tahun dari tahun 2018-
2023.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh negatif dan
signig)kan terhadap Pengangguran dan Penduduk Miskin tidak berpengaruh terhadap
Pengdngguran. Sementara itu secara simultan Pendidikan dan Penduduk Miskin
berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran dengan pengaruh 75.1%, sedangkan
sisanig 24.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Hal ini
dibuktikan dengan hasil yang diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis. Uji t diperoleh
nilai thitung > t tabel Pendidikan (4.642 > 2,001), dan nilai signifikansi < 0,05 (0,00 <
0,05)maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan t hitung <t tabel Penduduk Miskin (0.504
< 2,0§-1), dan nilai signifikansi > 0,05 ( 0,616 > 0,05 ), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
dengg@n nilai koefisien regresi pada variabel Pendidikan sebesar -3.787. Sementara untuk
uji f,:—éi-iperoleh f hitung > f tabel (13.446 > 1,89), dengan nilai signifikan < 0,05 (0,00 <
0,05); Perspektif Ekonomi Syariah Pendidikan membangun generasi berkualitas dan
ekonomi bangsa. Rasulullah menekankan pentingnya ilmu dibanding harta. Dan
Pendﬁaikan perspektif Ekonomi Syariah proses mencari pengetahuan tanpa menjadikan
harta§ebagai tujuan utama.

=)

Kata%lKunci : Pendidikan, Penduduk Miskin, pengangguran
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—Alhamdulillahirabbil’alamiin, segala puji dan syukur kepada Allah yang telah
=
anemberikan kesehatan dan kesempatan, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi

Buepun 1Bunpuijig eydid deH

epu

aini d?pgan baik. Shalawat beserta salam senantiasa selalu diucapkan kepada roh
junjtégan alam yakni nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tentunya dalam
prose; pengerjaan skripsi ini penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam
penggrjaannya, namun pasti tidak luput dari kesalahan sebab keterbatasan atas

pengetahuan dan wawasan bagi penulis sendiri.

Maka, oleh sebab itu penulis berharap adanya masukan dan juga saran yang bersifat
membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Tentunya dengan harapan penulisan
skripsi ini dapat memberikan kontribusi yang memberikan manfaat. Pada kesempatan
ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih kepada pihak — pihak yang selalu
memgerikan dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Maka dari itu

(¢

padadesempatan yang baik ini, penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada:
%)

1. Qgiangtua ayahanda Afriandi dan Ibunda Ellya Roza. Terimakasih atas support, kasih
sgyang, pengorbanan, juga kepercayaan yang diberikan dalam menempuh
p%pdidikan di UIN Suska Riau selama 4 tahun.

2. épak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
S'u(fltan Syarif Kasim Riau Beserta jajarannya.

& Egpak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas

»
Iéam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir,

I
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©
L;E, M.A selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi, S.Ag., M.Si selaku Wakil

=

Dekan 11, da, Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag selaku Wakil Dekan 11l yang bersedia
©

mempermudah proses penyelesaian skripsi ini.

=)
Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Jurusan Ekonomi Syariah

d; Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc,Ak selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi Syariah,
s&ta Bapak dan Ibu dosen dan karyawan karyawati Fakultas Syariah dan Hukum
)/zng telah membantu dalam proses administrasi selama perkuliahan.
I;_)q Haniah Lubis, SE., ME.Sy. Selaku dosen pembimbing Akademik yang telah
sgnantiasa membimbing, mengarahkan, dan memberikan nasehat kepada penulis
selama menempuh perkuliahan.
Ibuk Madona Khairunisa, M.E.Sy dan lbu Nuryanti, M.E.Sy selaku dosen
pembimbing skripsi, penulis ucapkan terimakasih atas segala bimbingan serta
arahan dan meluangkan waktunya untuk penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.
stluruh staff Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
sé,aku pihak yang membantu menyediakan referensi baik buku, jurnal, dan skripsi
ggna untuk menyempurnakan penulisan skripsi ini.
léwan-kawan seperjuangan, Muhammad Fajar Junaidi, Sebanga’s Brother, Eksyar
E%ZO, serta semua teman — teman yang terlibat yang selalu memberikan dukungan.
i
émua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu sehingga skripsi ini dapat
d?usselesaikan. Semoga segala kontribusi yang diberikan oleh pihak-pihak yang ikut
s%’ta dalam penulisan skripsi ini mendapatkan balasan dari Allah.
=

g&n yang terakhir yang tak kalah pentingnya ucapan terimakasih untuk diriku

o3}
sEhdiri yang sudah melakukan semua hingga di titik ini.
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.~ Hak Cipta _m_._:n_::mm Undang-Undang
_u_c;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eatar Belakang

=

(=

— Pengangguran pada saat ini merupakan salah satu permasalahan yang belum
w

terpecahkan khususnya pada negara-negara berkembang seperti Indonesia.
w

-

ldonesia pada tahun 2023 memiliki jumlah penduduk sebanyak 280,73 juta jiwa,

=

gain jumlah tersebut naik 1,8% dari tahun sebelumnya yang berjumlah sebanyak
275,77 juta jiwa, sehingga menjadikan Indonesia menjadi negara dengan jumlah
penduduk terbanyak ke-4 di dunia setelah Amerika Serikat.! Tentunya dari data
jumlah penduduk Indonesia di atas dapat di pastikan bahwa Indonesia akan terus
mengalami kenaikan jumlah penduduk. Yang mana dalam hal ini tentunya
menyebabkan jumlah angkatan kerja yang tidak seimbang dengan kesempatan kerja

yang tersedia.

w
-+
% Indonesia memiliki sumber kekayaan alam yang sangat melimpah mulai dari
@tan, gas, emas, batu bara, laut, minyak bumi, dll. Hal ini tentunya membuat
=

Indonesia dikenal dengan negara yang kaya akan sumber daya alamnya. Seharusnya

Ral ini memberikan keuntungan yang besar bagi perekonomian Indonesia. Tetapi
<

(')
pada faktanya per Februari ini 7,2 juta rakyat Indonesia tidak memiliki pekerjaan
@mg terdata pada BPS. Munculnya pengangguran disebabkan oleh beberapa alasan,
L 2

(%)antaranya yaitu : proses pencarian kerja, peraturan upah minimum, kekakuan

-

&’)ah upah minimum, serikat pekerja dan tawar menawar kolektif serta teori upah

)
s

ad Databoks, Terus Meningkat, Jumlah Penduduk RI Tembus 275,77 Juta hingga pertengahan

202 iakses melalui https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/07/07/terus-meningkat-jumlah-

en@plduk-ri-tembus-275-77-juta-hingga-pertengahan-2022 pada tanggal 22 September 2022, pukul

20:48 WIB
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NeH @

siensi. Mulyadi dalam artikelnya juga mengungkapkan beberapa hal yang
nyebabkan penangguran, yaitu karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih

cil dibandingkan jumlah orang yang melamar kerja, kompetensi pelamar kerja

1 1Z egd!o

ak sesuai dengan pasar kerja, serta kurangnya keefektifan informasi pasar kerja

| NSH

Bagi mereka yang mencari pekerjaan. Lanjutnya, Mulyadi juga megungkapkan

S

Bahwasannya fenomena pengangguran juga memiliki kaitan erat dengan terjadinya

A

%—M ( Pemutusan Hubungan Kerja ), yang di sebabkan oleh : Perusahaan yang
ﬁ;iélakukan penutupan pada salah satu bidang usahanya yang diakibatkan adanya
krisis ekonomi, peraturan yang menghambat adanya investasi, hambatan dalam
ekspor dan impor, dll.?

Pengangguran yang dialami suatu negara dapat memberikan pengaruh
terhadap keberlangsungan hidup manusia secara langsung. Dengan semakin
tingginya angka pengangguran suatu negara menunjukkan keadaan ekonomi suatu
nggara yang tidak baik, yang mana hal ini menyebabkan tingkat pendapatan

o]
masional dan tingkat kemakmuran masyarakat tidak mencapai potensi maksimal,

Ean lebih dari itu bahkan pengangguran memberikan dampak pada munculnya

uI

erbagai tindakan kriminalitas, social politik, dan juga kemiskinan.

n

Masalah ketenagakerjaan merupakan suatu hal yang ruwet, karena faktor

ISI9ATU

amanya dikarenakan manusia yang sehari-harinya butuh makan, serta minum

tuk memenuhi kebutuhan tubuh. Dan disisi lain untuk memenuhi kebutuhan

[3S 18 £

ntunya manusia harus memiliki pekerjaan untuk mendapatkan pundi rupiah untuk

31e)

embeli kebutuhan pokok sehari-hari. Kenyataan di masyarakat masih sangat

1eAg

2 Mohammad Mulyadi, “Peran Pemerintah Dalam Mengatasi Pengangguran Dan Kemiskinan

Dalgm Masyarakat” Jurnal Kajian, Volume 8, No.3., (2016), h..224.
®
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batasnya lapangan kerja, juga didukung perekonomian yang belum stabil, dan

ini menjadi masalah dalam kaitannya dengan tingginya angka pengangguran.

arakteristik angka pengangguran dimasa yang akan datang memiliki karakteristik

2 1uge)

n

bZerpendidikan tinggi. Bahkan pengangguran yang terdidik juga tidak lepas dari
f_@ng namanya tuntutan pasar kerja, sehingga seringkali tenaga kerja yang terdidik
%Iah dibandingkan tenaga kerja asing, juga didukung oleh pertumbuhan lapangan
Ié)_grja yang lambat menjadikan banyaknya pengangguran terdidik.®

Masalah pengangguran di Provinsi Riau, merupakan suatu persoalan yang
tentunya sangat diperhatikan, mengingat kekayaan sumber daya alam Riau yang
sangat berlimpah terutama dari segi minyak bumi dan minyak kelapa sawit, dari
segi produksi minyak bumi blok rokan menyumbang 25% produksi minyak
nasional, serta Riau juga menjadi provinsi dengan pengekspor minyak mentah
terbesar kedua setelah Jawa Timur.* Dan dari segi minyak kelapa sawit Riau

w
menjadi provinsi dengan perkebunan sawit terluas di Indonesia dengan luas yang
o

(¢
@catat pada 2023 yaitu seluas 3,49 juta Ha. Seharusnya dari data dan fakta terkait
%)
@kayaan alam yang dimiliki Riau tersebut dapat menjadikan Riau sebagai provinsi
(o]
@ngan tingkat pengangguran yang rendah, namun pada tahun 2023 tingkat

<
fengangguran Riau mencapai 4,23%, sedangkan jumlah angkatan kerja 3,13 juta
wn

é?ang. Padahal Riau juga menjadi provinsi dengan perusahaan yang cukup banyak

S uejlIng jo

1ek

3 lkawati, “Dampak Pengangguran Terdidik Ditinjau Dari Segi Fisik, Psikis, Sosial, Dan

Solu?i:nya” Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Volume 43, No.1., (2019), h.3

A4 Mediacenter.riau.go.id, Produksi Minyak Blok Rokan terbesar di Indonesia. Diakses melalui

httgg//mediacenter.riau.qo.id/read/85738/produksi-minyak—blok-rokan—terbesar—di-indone.html pada
tanggal 24 Juni 2024, pukul 21:12 WIB
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® 4
A
Q
=
sehingga seharusnya perusahaan-perusahaan tersebut dapat menekan angka
©
péngangguran di Riau.®
= S . .
—- Berikut ini dapat di lihat perkembangan jumlah pengangguran yang terdapat
=
gi-provinsi Riau tahun 2018-2023 :
i Tabel 1.1
g Jumlah Pengangguran Provinsi Riau 2018-2023
a Tahun Pengangguran Angkatan kerja | Persentase
P (Jiwa)
® 2018 192.801 3.108.398 6,20
c
2019 190.143 3.186.222 5,97
2020 203.837 3.226.825 6,32
2021 145.669 3.294.616 4,42
2022 144.889 3.313.818 4,37
2023 132.454 3.134.788 4,23
“ Sumber :Badan Pusat Statistik Provinsi Riau
5
’: Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwasannya tingkat pengangguran di
w

ovinsi Riau mengalami fluktuasi, dapat di lihat rentang tahun 2019-2020 terdapat

STuP

peningkatan jumlah pengangguran yang signifikan, dan pada akhirnya tahun 2021
=)
@éngalami penurunan hingga 2023, tentunya dalam hal ini rentang tahun 2019-
b‘
éZS pemerintah provinsi Riau sudah baik dalam mengurangi angka pengangguran

s%tiap tahunnya. Walaupun terdapat hal positif yang mana jika secara teori pada
72

g
tahun 2020-2022 merupakan tahun-tahun maraknya Covid-19, yang mana hampir

JedAg ue

N Databoks, 10 Provinsi dengan perkebunan kelapa sawit terluas pada tahun 2023, diakses
melaUi https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/12/22/10-provinsi-dengan-perkebunan-

kelaﬁa-sawit-terluas—pada—2023—riau—iuaranva pada tanggal 24 Juni 2024, pukul 21:27 WIB
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uruh dunia merasakan dampaknya salah satunya dampak ekonomi yaitu PHK

1880 YeH 0

sar-besaran yang dilakukan oleh perusahaan, yang secara teori seharusnya tingkat

uge

g—gngangguran tidak mengalami penurunan tetapi mengalami peningkatan, namun
tgori tersebut tidak berlaku bagi tingkat pengangguran di Riau, bukannnya
@Reningkat tetapi mengalami penurunan yang cukup signifikan.

:’j Adanya pengangguran salah satunya dapat dipengaruhi oleh tingkat
%ndidikan yang dimilili oleh suatu penduduk. Tenaga kerja menjadi salah faktor
§ang sangat penting dalam suatu proses produksi. Sehingga jika seseorang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan berdampak pada produktivitas mereka.
Bahkan Pendidikan masuk kedalam bentuk investasi yang dinamai Human Capital
(Modal manusia).® Lamanya waktu pendidikan dapat memberikan dampak terhadap
kualitas Sumber Daya Manusia, yang menyebabkan kemampuan atau skill antara
individu satu dengan individu lain tentunya berbeda. Selain kemampuan dari

w
idividu tersebut, tetapi permintaan terhadap tenaga kerja antara masing-masing

(¢
@Iividu pun berbeda. Jika waktu pendidikan yang ditempuh semakin lama,

%)
éntunya akan meningkatkan kemampuan, daya saing, serta profesionalitas individu

) o
@
O
=1
-

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya jika semakin lama seseorang

RJISIDA

enempuh waktu pendidikan, maka akan berpeluang untuk lebih mudah dalam

mperoleh suatu pekerjaan. Begitu juga sebaliknya, jika semakin rendah

}[ng jo

gseorang menempuh waktu pendidikan, maka peluang dia memperoleh suatu

S

Ie

6 Indra Suhendra, Bayu Hadi Wicaksono, “Tingkat Pendidikan, Upah, Inflasi, Dan Pertumbuhan

Ekoftomi Terhadap Pengangguran di Indonesia”Jequ, Volume 6, No.1, (2016), h.8

7 Dirta Pratama Atiyatna,dkk, ‘“Pengaruh Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan

Pen@dikan terhadp Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Selatan” Jurnal Ekonomi
PenEangunan (jep), Volume 14, No.1, (2016), h.14
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©

@kerjaan akan lebih kecil. Oleh sebab itu pemerintah melalui kebijakan nya yaitu
=
Wajib belajar 12 tahun yang bertujuan untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia
©
dFéngan harapan manusia Indonesia menjadi SDM yang berkualitas yang dapat

=
Bersaing didunia kerja. Seharusnya Riau provinsi dengan seribu industri
=

didalamnya dapat memberikan motivasi kepada masyarakatnya untuk dapat

Z

peningkatkan pendidikan yang tinggi sehingga dunia kerja yang ada di dalam Riau
=

géndiri dapat dengan mudah di masuki dengan harapan dapat menekan angka
Q

pengangguran di Provinsi Riau setiap tahunnya.

QO
< Berikut merupakan data persentase rata-rata lama sekolah (RLS) di Provinsi

Riau Tahun 2018-2023 :

Tabel 1.2
Rata-rata Lama Sekolah di Provinsi Riau 2018-2023
Tahun Persentase Rata-rata Jumlah Penduduk
Lama Sekolah (RLS) usia 15 tahun ke
atas

2018 8,92 4.746.086
2019 9,03 4.876.082
2020 9,14 4.605.551
2021 9,19 4.697.877
2022 9,22 4.804.710
2023 9,32 4.860.000

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Riau

Dapat dilihat dari Tabel 1.2 memberikan kesimpulan bahwasannya rata-rata

g;o A3ISIdATU) DTWR[S] d))S

a sekolah di Provinsi Riau pada tahun 2018-2023 terus mengalami peningkatan.
n jika dilihat dari tabel 1.1 bahwasannya tingkat pengangguran di Provinsi Riau

ngalami fluktuasi. Apabila data tersebut di kaitkan dengan teori, maka hal ini

nery wisey[ :}]JE% ugn
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©

ff;—iak sesuai. Berdasarkan dari teori, jika pendidikan semakin tinggi maka dapat
=

mengurangi angka pengangguran. Tetapi, pada kenyataannya tingkat pengangguran
©

di Provinsi Riau tidak selalu mengalami penurunan.
Dalam UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 juga menyebutkan bahwasannya

ikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan. Berikut merupakah

NIE AT

ta persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut ijazah tertinggi yang

S5y

iliki di Provinsi Riau 2018-2023.

N e%n

Tabel 1.3
Persentase Penduduk menurut ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki di
Provinsi Riau, 2018-2023

QO
c

Tahun | Tidak Memiliki SD SMP SMA/SM | PERGURUA
ljazah K N TINGGI
2018 16,03 22,43 19,32 30,98 11,23
2019 12,10 23,08 24,19 Lie{0)2 9,62
2020 11,53 23,03 21,49 33,24 10,71
2021 10,05 24,11 21,61 33,43 10,82
2022 9,44 24,06 21,95 33,56 10,99
2023 9,01 23,40 23,61 32,58 11,41
A Sumber : Badan Pusat Statistik Provoinsi Riau
fo¥]
z Dari tabel 1.3 dapat kita lihat bahwasannya masyarakat yang memiliki ijazah
w
%tingkat SMA lebih banyak di banding masyarakat yang memiliki ijazah SD dan
=
$MP serta dari data 2018-2023 menunjukkan adanya tren yang positif dimana
=)
Hampir setiap tahunnya ada kenaikan kepemilikan ijazah SMA/Sederajat. Dan ini
H
w»
@éngindikasikan bahwasannya masyarakat provinsi Riau mulai memiliki

§0

adaran pentingnya suatu pendidikan, dan peraturan wajib sekolah 12 tahun yang
canangkan pemerintah mulai menunjukkan hasil yang baik.
Tingkat pengangguran juga dapat disebabkan oleh seberapa banyaknya jumlah

nduduk miskin disuatu daerah, yang dapat di lihat dari berbagai macam faktor,

nery wise) Biedg uegng
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ntaranya yaitu (1) Adanya permintaan tenaga kerja, jika dikaitkan maka ketika

IEU B

mlah penduduk miskin mengalami peningkatan, maka permintaan terhadap

D,
=3

aga kerja mungkin juga akan menurun, sebab penduduk dalam kategori miskin

n

derung memiliki daya beli yang lebih rendah.® Sehingga dapat memberikan
@mpak terhadap meningkatnya jumlah pengangguran, (2) Pendidikan yang rendah,
ﬁ%l ini terlihat bahwasannya mayoritas rumah tangga miskin cenderung kesulitan
@éndapatkan akses pendidikan yang baik karena biaya yang semakin tinggi jika
ingin mendapat akses pendidikan yang baik, sementara itu pasar tenaga kerja
umumnya menginginkan karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang baik
minimal tamat dari Sekolah Menengah Atas, maka atas dasar ini lah yang
mengakibatkan semakin tinggi jumlah penduduk miskin akan memberikan dampak
terhadap tingkat pengangguran di suatu daerah.

Sementara Nelson dan Leibsten mengatakan bahwasannya terdapat pengaruh

w
5
$ecara langsung antara pertambahan penduduk terhadap jumlah penduduk miskin,
@
sebab pertumbuhan penduduk yang berkembang pesat di negara berkembang
B8
ﬁ'engakibatkan tingkat kesejahteraan suatu masyarakat tidak mengalami perbaikan
(=
=

yang berarti dalam jangka panjang akan mengalami penurunan kesejahteraan serta
(¢°]

Ejeningkatkan jumlah penduduk miskin.® Jika dikaitkan, Rangga Pramudjasi dkk

Sy
dalam penelitiannya menyatakan bahwasannya jika semakin tinggi jumlah

»
genduduk maka berpengaruh terhadap semakin tinggi pula jumlah pengangguran.®

g ue

fr
§ 8 Harlik,dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan dan Pengangguran di Kota Jambi”,
Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah, Volume 1, No.2.,(2013), h.110
=~° Husnul Khatimah, Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan dan
Pertinbuhan Ekonomi Di Provinsi Sulawesi Selatan, ( Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2021), h.
37p8
=10 Pramudjasi,dkk, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pendidikan serta upah terhadap

pengangguran di Kabupaten Paser”, Jurnal FEB Unmul, (2019), h.73

nenjaurs



nvn

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele(iq ‘g

&

‘nery eysng Nin Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw edue) Iul sin} eAJey yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did deH

Kemiskinan di Riau pada saat ini masih menjadi sebuah masalah yang belum

1dioyeH @

%pat terpecahkan. Badan Pusat Statistik Provinsi Riau menyatakan persentase
j;__mlah penduduk miskin pada Maret 2023 sebesar 6,68%, atau sebanyak 449.920
quva, sementara itu kemiskinan di Riau rata-rata memiliki penghasilan sebulan rata-

Féﬂa senilai Rp.3,17 juta per rumah tangga dengan keluarga beranggotakan rata-rata
wn

48 orang.™

Untuk memahami jumlah penduduk miskin di dari tahun ke tahun di provinsi

nery

Riau. Berikut disajikan data dalam bentuk tabel jumlah penduduk miskin di

provinsi Riau 2018-2023 :

Tabel 1.4
Jumlah Penduduk Miskin Riau 2018-2023
Tahun Jumlah Jumlah Persentase
Penduduk Penduduk Jumlah
Miskin Penduduk miskin
2018 500.440 6.814.909 7,34
2019 490.720 6.971.745 7,04
2020 483.390 6.394.087 7,56
2021 500.810 6.493.603 7,71
2022 485.030 6.614.384 7,33
2023 485.660 6.735.329 7,21

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Riau

Berdasarkan pada tabel 1.4 dapat di simpulkan bahwasannya jumlah penduduk

skin di Provinsi Riau pada rentang tahun 2018-2023 mengalami fluktuasi seperti

g uegng jo AJIsIpATI ) Pruje[s] a3e31s

e

:_11 Bisnis.com, “Berpenghasilan di Bawah Rp 3,17 juta, Warga Riau Masuk Kategori Miskin”.
Diakses melalui
http&¥/www.google.com/amp/s/m.bisnis.com/amp/read/20230116/534/1618676/berpenghasilan-

di-b%vah-rpSl?-iuta—warqa—riau—masuk-kateqori—miskin pada tanggal 23 September 2023, pukul 16:40

WIE§

~

neil
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eH @

kalnya tingkat pengangguran yang terdapat pada tabel 1.1 yang juga mengalami

di

fluktuasi. Jika merujuk pada salah satu penelitian yang dilakukan oleh
éamudjasi,dkk maka terdapat ketimpangan terhadap data jumlah penduduk miskin
@n jumlah pengangguran di Riau, dapat dilihat pada tahun 2020 dan 2021, jumlah
%nduduk miskin 2020 ke 2021 mengalami peningkatan, tetapi tingkat
&ngangguran mengalami penurunan. Maka hal ini tidak sesuai dengan teori model
gglow yang menyatakan kenaikan jumlah penduduk berpengaruh terhadap
gsarnya tingkat pengangguran.*? Jika antara jumlah penduduk miskin dan tingkat
pengangguran sama-sama mengalami fluktuasi ini mengindikasikan bahwasannya
dengan meningkatnya jumlah penduduk miskin bisa memberikan persaingan pada
pasar tenaga kerja, yang kemudian mempengaruhi tingkat pengangguran. Dalam
artian dengan meningkatnya jumlah penduduk miskin, sehingga dapat menciptakan
persaingan yang lebih ketat pada pasar tenaga kerja, hal ini disebabkan orang-orang
yang berada dalam posisi ekonomi sulit mungkin bersedia untuk bekerja dengan

o]
ﬂpah yang lebih rendah. Dalam jangka panjang, ini dapat memberikan pengaruh

(lJ
@da tingkat pengangguran sebab penawaran tenaga kerja yang berlebihan dapat
r&embuat kesulitan bagi semua orang untuk mendapatkan suatu pekerjaan.

Dari uraian yang sudah dijelaskan tersebut serta adanya ketimpangan antara

SIJATU

teori yang ada dengan data yang tersaji, maka dalam hal ini penulis tertarik untuk

A

rﬁengetahui seberapa besar pengaruh Pendidikan dan jumlah penduduk miskin
w

éfhadap tingkat pengangguran di Provinsi Riau dengan judul

1JeAg ue

=12 Elvira Sari & Pangestuty, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk , Tingkat Pendidikan, Dan

PDRB Terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Timur Tahun 2017-2020”, Journal Of
Dev@‘]opment Economic And Social Studies, Volume 1, No.4., ( 2022), h..643

nery wr
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©
&engaruh Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin Terhadap Tingkat

=

Pengangguran Di Provinsi Riau perspektif Ekonomi Syariah”
©

~

gatasan Masalah

=~ Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan serta untuk
(=

menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka dalam hal ini perlu

»
gndaanya batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan

=
Hi. Maka batasan masalah yang akan diteliti akan di fokuskan pada pengambilan
Py

data dari periode 2018-2023.
—
Rumusan Masalah

1. Apakah Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin berpengaruh secara parsial
terhadap tingkat Pengangguran di Provinsi Riau?

2. Apakah Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin berpengaruh secara simultan
terhadap tingkat Pengangguran di Provinsi Riau?

3c+ Bagaimana Pendidikan dan Kemiskinan perspektif Ekonomi Syariah?

eig

juan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin
terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Riau secara Parsial.

b. Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin
terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Riau secara simultan .

c. Untuk mengetahui Pendidikan dan Kemiskinan perspektif Ekonomi

Syariah.

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaAruRrue | 33
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Manfaat Penelitian

Memberikan informasi di kalangan mahasiswa serta juga masyarakat
terkait permasalahan ekonomi dan social yang ada di Riau.

Untuk memperdalam wawasan bagi penulis dan pembaca serta sebagai
ajang belajar bagi penulis dalam membuat suatu karya ilmiah khususnya
mengenai pengaruh Kenaikan Upah Minimum dan Jumlah Penduduk
Miskin terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Riau.

Penelitian ini juga sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar Sarjana

Ekonomi Islam (SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum.

. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan skripsi ini, maka penulis

membaginya kedalam 5 bab seperti berikut :

BAB 1:

nery wisey| JrreAg uejng jo Ausxauu@;we]sl ajelg

PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teori yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti meliputi landasan
teori Pendidikan, teori Penduduk Miskin, teori Penganngguran, penelitian

terdahulu, kerangka teori, hipotesis, dan definisi operasional variabel.
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©
@B 11 : METODE PENELITIAN
=
O - - - = - -y = -
= Dalam bab ini membahas mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel
; penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
= dan gambaran umum Provinsi Riau.
(=
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
w
=
7 Dalam bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian Pengaruh
=
eh)
- Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin secara parsial dan simultan
Qc) terhadap tingkat Pengangguran di Provinsi Riau periode 2018-2023 dan

perspektif ekonomi syariah terhadap pengangguran di Provinsi Riau.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan juga saran yang di dapati

dari bab-bab yang telah di tulis sebelumnya.

nery wisey JrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] d)€3S
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

rangka Teoritis

Pendidikan

a. Pengertian Pendidikan

Pengertian Pendidikan dalam KBBI adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Menurut Rahmat Hidayat dan Abdillah dalam bukunya menyebutkan
bahwasannya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
memberikan bimbingan atau ataupun pertolongan dalam mengembangkan
potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada
peserta didik untuk mencapai kedewasaannya juga mencapai tujuan agar
peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.*

Pendidikan menurut Yudin Citriadin dalam buku nya mengatakan
bahwasannya pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh
keluarga, masyarakat, serta pemerintah melalui kegiatan bimbingan
pengajaran yang berlangsung baik di dalam sekolah maupun diluar

sekolah, yang dilakukan secara formal maupun nonformal dan yang paling

™y
LPPﬁ
»

I

nery w

3 Rahmat Hidayat dan Abdillah, IImu Pendidikan Konsep,Teori, dan Aplikasinya, ( Medan :
2019), h. 24

14
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penting dilakukan seumur hidup untuk mengoptimalkan potensi
manusia.**

Ki Hajar Dewantara mengemukan pengertian pendidikan dengan
merumuskan definisi yaitu pendidikan adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu, supaya mereka sebagai manusia dan
juga anggota masyarakat dapat memberi keselamatan serta kebahagiaan
yang setinggi-tingginya.®

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat di simpulkan bahwasannya pendidikan adalah suatu bentuk upaya
melalui kegiatan pengajaran dan juga bimbingan yang dilakukan baik itu
di sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memberikan
kualitas manusia yang baik sehingga dapat memberikan kebahagian dan
juga keselamatan yang dilakukan seumur hidup.

Teori Pendidikan

Menurut Simanjuntak, pendidikan yang lebih tinggi dapat
mengakibatkan produktifitas kerja jadi lebih baik sehingga memberikan
dampak yang mana dapat memberikan penghasilan yang lebih besar.®
Teori Human Capital oleh Gary S. Becker menyatakan bahwasannya
pendidikan, pelatihan, dan kesehatan adalah sebuah investasi yang paling
penting dalam modal manusia. Bahkan banyak penelitian telah

menunjukkan bahwa sekolah tinggi dan pendidikan tinggi di Amerika

1ek

._.14 Yudin Citriadin, Pengantar Pendidikan, ( Mataram : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Mataram, 2019 ), h.5

A8 |bid, h.4
&1 Edyson Susanto, dkk, “Pengaruh Inflasi dan Pendidikan terhadap Pengangguran dan

nery

kemikinan”, INOVASI, Volume 13, No 1, (2017), h. 22
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Serikat sangat meningkatkan pendapatan seseorang, bahkan setelah jarring
keluar biaya langsung dan tidak langsung dari sekolah, dan bahkan
sesudah disesuaikan untuk fakta bahwasannya orang yang berpendidikan
cenderung memiliki 1Q lebih tinggi serta lebih baik. Pendapatan orang
berpendidikan hamper jauh di atas rata-rata, walaupun keuntungan
umumnya lebih besar pada negara-negara berkembang.’

Maka asumsi dasar dari teori Human Capital bahwasannya siapapun
bisa meningkatkan penghasilannya melalui pendidikan. Setiap tambahan
satu tahun dari dunia sekolah, berarti di satu pihak, meningkatkan
kemampuan kerja serta tingkat penghasilan selama satu tahun dalam
mengikuti sekolah tersebut. Pendidikan juga dianggap sebagai alat untuk
mencapai target yang berkelanjutan, sebab aktivitas pembangunan bisa
tercapai dengan hadirnya pendidikan, sehingga diharapkan kualitas hidup
di masa yang akan datang dapat ditingkatkan menjadi lebih baik.®

Salah satu indikator untuk menggambarkan tingkat pendidikan di
suatu masyarakat yaitu rata-rata lama sekolah. Rata-rata lama sekolah
sendiri merupakan indikator yang memperlihatkan rata-rata jumlah tahun
yang efektif untuk menempuh pendidikan yang dicapai ataupun

diselesaikan oleh penduduk yang berusia 15 tahun keatas.'® Hasbullah

1e Al

& 17 Priyono, Zaenudin Ismail, Teori Ekonomi, ( Surabaya : Dharma IIimu, 2012 ), h.199

=8 Sysanto,dkk, Pengaruh Inflasi dan Pendidikan terhadap Pengangguran dan Kemiskinan”,

INOM,
-

S, Volume 13, No 1, (2017), h.19-27
Trianggono Budi Hartanto, Siti Umajah Masjkuri, “Anaisis Pengaruh Jumlah Penduduk,

Pendidikan, Upah Minimum, dan PDRB terhadap Jumlah Pengangguran di Kabupaten dan Kota
ProvAnsi Jawa Timur Tahun 2010-2014”, Jurnal Ekonomi Terapan, No 2, (2017), h.3
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dalam bukunya menyebutkan ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi pendidikan, yaitu sebagai berikut :2°
1. Ideologi. Semua manusia yang lahir ke dunia memiliki hak yang sama
terkhusus hak untuk memperoleh pendidikan, dan peningkatan
pengetahuan dan juga pendidikan.
2. Sosial Ekonomi. Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi
memungkinkan seseorang meraih tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
3. Sosial Budaya. Masih banyak nya orang tua yang kurang menyadari
bahwasannya pendidikan formal itu sangat penting bagi anak-anaknya.
4. Perkembangan IPTEK. Perkembangan IPTEK yang terus terjadi
menuntut untuk selalu memperbaharui pengetahuan serta keterampilan
supaya tidak kalah dengan negara maju.
5. Psikologi. Konseptual dari pendidikan merupakan alat untuk
mengembangkan kepribadian dari individu agar lebih bernilai.
Pendidikan menurut pandangan Islam
Pendidikan dalam Islam merupakan suatu kewajiban harus dijalani,
bahkan dalam suatu ungkapan disebutkan “Tuntutlah ilmu dari buaian
hingga liang lahat”, ini memberikan makna bahwasannya pendidkan
sangat penting bagi manusia, dengan pendidikan dunia yang tadinya
gelap menjadi terang benderan utama nya sejak kehadiran Rasulullah
hingga saat ini, dengan pendidikan tidak hanya menaikkan derajat

dirinya di tengah masyarakat bahkan juga dapat menaikkan derajatnya di

) jrredg ueyng

nerny wise

0 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : PT.Rajagravindo Persada, 2001),h. 63
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hadapan Allah, dan juga dengan pendidikan manusia dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.

Pendidikan dan Islam sesuatu yang tidak bisa di pisahkan, keduanya
saling mengisi. Allah menilai orang yang sepandai apapun jika tidak
diiringi beribadah kepada nya tidak dikatakan sebagai orang yang
berilmu, bahkan derajatnya lebih rendah dari binatang. Nabi Adam
sebelum di utus oleh Allah menjadi khalifah di muka bumi dididik
terlebih dahulu, yang mana hal ini tercantum dalam Al-Qur’an, ( QS. Al-

Bagarah : 31)

iy 3 A 08 18 S e siiane & LRelL N AT A

o

Artinya :

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada ku nama benda-benda itu jika kamu memang

benar orang-orang yang benar! %

Penduduk Miskin

a. Pengertian Penduduk Miskin

Pengertian Kemiskinan dalam KBBI yaitu suatu situasi penduduk atau

sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, pakaian, dan

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdAIN) dDIWE[S] d)e)g

L Asrori, “Pendidikan dalam perspektif Islam”, HIKMAH,Volume XIII, No 2, (2017),h.173-174



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|iq g

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusd °q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbusd ‘e

:Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduel Iul sijn} eAIey yninjas neje uelbegas dinbusaw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did deH

nery ejxsns NN Yiiw ejdid yeH @

}[NS JO AJISIdATU() DTWR[S] d)e}S

8

19

perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan tingkat
kehidupan yang minimum.?

Wardis Girsang dalam bukunya menyatakan bahwasannya Bank
Dunia memberikan definisi bahwa kemiskinan lebih komprehensif, baik itu
meliputi kebutuhan dasar, deprivasi kesejahteraan serta ketidakcukupan
kapasitas untuk hidup yang lebih baik.?® Sedangkan definisi kemiskinan
menurut Sadewo,dkk dalam bukunya menyatakan bahwasannya
kemiskinan sebagai sebuah situasi di mana seorang ataupun sekelompok
orang (keluarga) berada dalam kondisi secara social, ekonomi, dan juga
budaya yang tidak menguntungkan, mereka berada dalam kehidupan yang

tidak layak dan tidak sejahtera.?

Dan kemiskinan menurut Imam Al-Ghazali yaitu kemiskinan sebagai
bentuk ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup

mereka, baik itu kebutuhan materi maupun rohani.?®

Dari penjelasan beberapa definisi kemiskinan diatas dapat
disimpulkan bahwasannya kemiskinan adalah keadaan dimana orang atau
pun sekelompok orang (keluarga) yang memiliki ketidakmampuan dalam

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari hidupnya atau pun keluarganya.

= 2 Kbbi.web.id, https://www.kbbi.web.id/kemiskinan Pada tanggal 19 November 2023, pukul

23:38WIB.

223 Wardis Girsang, Kemiskinan Multidimensional Di Pulau-Pulau Kecil, (Ambon : BPF
UNRATTI, 2011), h.3

4 Sadewo,dkk, Masalah-masalah Kemiskinan di Surabaya, (Surabaya : Unesa University Press,
2015); h. 31
wn

5.25 Cantika, Sri Budi, “Strategi Pengentasan Kemiskinan Dalam Perspektif Islam”, Journal of
Inno;@tion in Business and Economics, (2013), h. 101-114
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b. Teori Kemiskinan
Cheyne, o’Brien, dan Belgrave mengemukakan bahwasannya terdapat
dua teori utama tentang kemiskinan, yaitu :%

1. Teori neo-liberal
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Teori ini menyatakan bahwasannya komponen penting dari sebuah
masyarakat yaitu kebebasan individu. Sharraden mengemukakan
bahwa teori ini memfokuskan diri pada tingkah laku individu yang
merupakan teori tentang pilihan, harapan, sikap, motivasi, serta Human
Capital. Para pendukung teori ini memiliki argument bahwasannya
kemiskinan merupakan persoalan individual yang diakibatkan oleh
kelemahan-kelemahan individu. Kemiskinan akan hilang dengan
sendirinya jika kekuatan-kekuatan pasar diperluas sebesar-besarnya
dan juga pertumbuhan ekonomi dipacu setinggi-tingginya.

Teori Sosial Demokrat

Sebaliknya, teori social democrat memandang bahwa kemiskinan
bukan persoalan individual, melainkan structural. Kemiskinan
diakibakan adanya ketidakadilan serta hadirnya ketimpangan dalam
masyarakat disebabkan tersumbatnya akses-akses kelompok tertentu
terhadap berbagai suimber-sumber kemasyarakatan. Walaupun kaum
social democrat tidak sepakat sepenuhnya pada sistem pasar bebas,

tetapi kaum ini tidak memandang sistem ekonomi kapitalis sebagai

26 Akhmad, Amir, Menanggulangi Kemiskinan di Daerah, ( Yogyakarta : Azkiya Publishing,

202Q,), h.36-37
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sesuatu yang jahat. Kapitalis masih dipandang sebagai bentuk
pengorganisasian ekonomi yang paling efektif. Kapitalisme hanya
perlu dilengkapi dengan sistem negara kesejahteraan supaya lebih

terpandang manusiawi.

c. Jenis Kemiskinan.

Kemiskinan sendiri dapat dibagi kedalam 4 bentuk, diantaranya : 1.
Kemiskinan kultural merupakan sikap individu itu sendiri sebagai akibat
dari adanya faktor budaya, misalnya keinginan tidak ingin untuk
memperbaiki ekonominya, adanya sikap malas, gaya hidup yang boros,
serta tidak adanya kreativitas dalam hidupnya. 2. Kemiskinan Struktural,
diakibatkan rendahnya akses terhadap sumber daya, yang terjadi dalam
konteks social politik dan budaya yang sama sekali tidak adanya dukungan
untuk pengentasan kemiskinan. 3. Kemiskinan Absolut, yang mana
seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya seperti tempat
tinggal, makanan, edukasi, dan juga kesehatan. 4. Kemiskinan relative
yaitu keadaan dimana terdapat kesenjangan pendapatan yang terjadi
sebagai akibat adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang tidak

menjangkau seluruh masyarakat.?’

a1 Utami,dkk, “Analisis adanya Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan

Kabgpaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 20217, EBISMEN, Volume 1, No.3., (2022), h.166
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d. Indikator Kemiskinan
BAPPENAS mengeluarkan beberapa dari indikator kemiskinan yang
mempunyai makna yang relative luas, yaitu dari berbagai sisi kebutuhan
kehidupan, antara lain yaitu :28
1. Terbatasnya kecukupan serta mutu pangan.
2. Akses serta layanan mutu kesehatan yang terbatas.

3. Akses serta layanan mutu pendidikan yang terbatas.

nery exsns NiNYijlw ejdid jeHq @

4. Kesempatan kerja dan juga berusaha yang terbatas.
5. Lemahnya pada perlindungan terhadap aset usaha, dan adanya
perbedaan upah.
6. Terbatasnya akses pada layanan perumahan dan juga sanitasi.
7. Terbatasnya akses terhadap air bersih.
8. Kepastian kepemilikan dan juga penguasaan tanah yang lemah.
9. Kondisi lingkungan hidup dan SDA yang memburuk, serta juga
terbatasnya akses masyarakat terhadap SDA.
10. Jaminan dari rasa aman yang lemah.
e. Kemiskinan dalam pandangan Islam
Kemiskinan dalam perspektif Islam memiliki pemahaman yang
sedikit berbeda dengan kemiskinan secara konvensional. Islam
mendefinisikan kemiskinan kedalam dua bentuk yaitu fakir dan miskin.
Fakir dalam mazhab Syafi’l dan mazhab hambali adalah orang yang tidak

mempunyai penghasilan karena ada sebab khusus yang syar’i, seperti usia

I1eAg uejng jo AJISIdAIU() DIWE]S] 3}e}S

udi Pembangunan, Volume 9, No 1, (2009), h.59-60

%8 Nano Prawoto, “Memahami Kemiskinan dan Strategi penanggulangannya”, Jurnal Ekonomi
dan§
»

I
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yang sudah tua ataupun sibuk dalam dunia dakwah sehingga tidak sempat
untuk mencari nafkah. Sedang definisi Miskin menurut mazhab Syafi,i dan
Hambali yaitu orang yang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup
diri serta keluarganya walaupun ia mempunyai pekerjaan dan juga
penghasilan.?®

Tidak sedikit ayat Al Qur’an yang memberikan penegasan bahwa
Allah telah menganugrahkan SDA (nikmat) yang melimpah baik itu
bersumber dari langit,darat, bahkan dari lautan, salah satunya Allah

Berfirman dalam (QS. Al-A’raf :10)

Y SRR A PP T I A T SIS & T T
UJPuMwm@eﬁu&}uAJY\éé&ﬂj
Artinya :

Dan sesungguhnya kami telah menetapkan kamu (dan memberi kuasa) di
bumi, dan kami jadikan untuk kamu padanya (berbagai jalan)
penghidupan (supaya kamu bersyukur, tetapi amatlah sedikit kamu

bersukur

Ayat ini menunjukkan bahwasannya bukanlah SDA (nikmat) yang
langka, melainkan kemampuan (ilmu) manusialah yang terbatas untuk
mengeksploitasi SDA yang mengakibatkan manusia terperosok dalam

jurang kemiskinan. Artinya, Islam tidak mengenal yang namanya konsep

nery wrs€y

20 Angga Maulana,dkk, “Pengaruh Tingkat Kemsiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dalam
Perspektif Islam”, Jurnal Bina Bangsa Ekonomika, Volume 15, No 01, (2022), h.224
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kelangkaan SDA, melainkan hanya keterbatasan Sumber Daya Manusia

itu sendiri dalam mengeksplorasi SDA.*

Pengangguran

a. Pengertian Pengangguran

Pengertian Pengangguran dalam KBBI adalah hal atau keadaan
menganggur ( yang tidak mempunyai pekerjaan ). Menurut Elmizan dan
Asy’ari mengemukakan bahwasannya pengangguran mengacu pada
sejumlah orang yang mencari suatu pekerjaan dalam rentang usia kerja.
Jika seseorang usia kerja (18-55) tengah mencari pekerjaan namun tidak
memperoleh pekerjaan, sehingga orang tersebut dapat di katakan
menganggur3!

Muchtolifah dalam bukunya menyebutkan bahwasannya dalam
standar pengertian yang telah di tentukan secara internasional, yang
dimaksud dengan pengangguran adalah seseorang yang telah digolongkan
dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang melakukan pencarian
pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, namun tidak dapat memperoleh
pekerjaan yang diinginkannya®

Sedangkan Pengangguran yang di ungkapkan Suparmono dalam
bukunya menyebutkan bahwasannya Pengangguran sebagai suatu

ketidakmampuan angkatan kerja untuk mendapatkan suatu pekerjaan

1ek

_.30 M.ShabriAbd.Majid, “Mengentaskan Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Syariah, Jurnal
Ekoromi dan Keuangan Islam”, Volume 1, No.2, (2011), h.198-199

738! Elmizan dan Asy’ari, Ekonomi Makro Modul Kuliah , (Bukittinggi : IAIN Bukittinggi), h.76

I

nery w

332 Muchtolifah, Ekonomi Makro, (Surabaya : Unesa University Press), h.41



NVIY VISNS |

Al

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw HBuele|q ‘g

i

‘nery eysng NinN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘yejesew niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

(

\

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Iul sijn} BAIey yninjas neje uelbegss dipnbusaw Buele|iq ‘|

=

Buepun-Buepun 1Bunpuljiq eydi yeH

nery ejxsng NiNijiw ejdid yeHq @

JO A3JISIdATU() DTWIR]S] 3}e)S

25

sesuai dengan yang dibutuhkan dan mereka inginkan. Bahkan
pengangguran tidaklah selalu diidentikkan terhadap orang yang tidak
mempunyai pekerjaan atau tengah mencari kerja. Orang yang telah
mempunyai pekerjaan serta menjalankan pekerjaannya juga dapat
digolongkan sebagai pengangguran, dan orang yang telah bekerja bisa
digolongkan kepada setengah pengangguran jika pekerjaan yang dilakukan
orang tersebut tidak sesuai dengan keterampilan dan keahlian yang
dimilikinya yang mengakibatkan hasil akhir dari pekerjaannya dibawah
produktivitas yang seharusnya diharapkann.®

Berdasarkan beberapa pandangan terkait definisi pengangguran yang
telah dipaparkan diatas, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
pengangguran merupakan suatu kondisi dimana seseorang yang masuk
pada masa angkatan kerja belum mampu untuk mendapatkan suatu

pekerjaan yang tetap sesuai dengan minat dan keahliannya.

. Teori Pengangguran

Mankiw menyebutkan bahwasannya pengangguran adalah masalah
makroekonomi yang memberikan pengaruh kepada manusia secara
langsung dan merupakan yang paling berat. Kebanyakan orang kehilangan
pekerjaan yang mengakibatkan menurunnya standar kehidupan dan
timbulnya tekanan psikologis, jadi tidak heran mengapa pengangguran
selalu menjadi topik yang di bicarakan maupun diperdebatkan dalam dunia

politik dan bahkan tidak jarang para politisi mengklaim bahwa kebijakan

) jrredg ueyng

nerny wise

3 Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2018), h.220
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yang mereka tawarkan akan membantu mengurangi angka pengangguran
dengan menciptakan lapangan pekerjaan.®*

Mazhab klasik dengan salah satu teori nya yang terkenal sebagai
hukum “say” dari Jean Baptiste Say menyatakan bahwa “Supply creates its
own demand” atau penawaran menciptakan permintaannya sendiri yang
menjelaskan bahwa bila ini benar terjadi maka pengangguran tidak akan
ada, dan jikapun ada berlangsung tidak akan lama, sebab akan pulih
kembali. Cara kerjanya cukup sederhana, bahwa bila produsen
menghasilkan barang dalam jumlah tertentu maka akan segera habis
dikonsumsi masyarakat.>®

Di Amerika Serikat, seseorang digolongkan sebagai pengangguran
apabila (a) Sedang mencari pekerjaan tetapi selama 1 bulan sebelumnya
tidak memiliki pekerjaan, (b) Masih belum bekerja tetapi akan memulai
kerja dalam masa 1 bulan, dan (c) Untuk sementara diberhentikan kerja
tetapi akan digunakan lagi oleh majikannya lama dalam waktu 1 bulan.3®
Dampak Pengangguran

Munculnya pengangguran di suatu daerah pastinya memunculkan
dampak baik itu secara langsung maupun tidak langsung, umumnya
munculnya pengangguran memberikan dampak terhadap perekonomian

maupun individual, diantaranya :

-
e

=% Aswanto, Ahmad, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan UMR terhadap jumlah pengangguran di
Prowvigsi Riau 2010-2020”, jurnal IKHRAITH-EKONOMIKA, Volume 5, No 2, (2022), h. 91

%% Aqwa Naser Daulay,dkk, Ekonomi Makro Islam, ( Medan : FEBI UIN-SU Press, 2019 ), h.124
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1. Dampak Pengangguran terhadap perekonomian

Samuelson dalam bukunya menyebutkan bahwasannya ada beberapa
akibat buruk yang muncul dari pengangguran terhadap perekonomian,
yaitu (a) Pengangguran mengakibatkan masyarakat tidak dapat
meminimalkan tingkat kesejahteraan yang mungkin diraihnya. Kondisi
ini berarti tingkat kemakmuran masyrakat yang diraih adalah lebih
rendah dari tingkat yang akan dicapainya. (b) Pengangguran dapat
menyebabkan pendapatan pajak pemerintah berkurang, pengangguran
yang di akibatkan atas rendahnya tingkat kegiatan ekonomi, yang pada
gilirannya dapat mengakibatkan pendapatan pajak yang diperoleh oleh
pemerintah akan menjadi sedikit. (c) Tingginya pengangguran akan
menghambat, yang dalam arti tidak mendorong pertumbuhan ekonomi.
Kondisi ini menjelaskan bahwasannya pengangguran tidak akan
mendorong sebuah perusahaa untuk melakukan investasi dimasa yang
akan datang.®

Dampak Pengangguran terhadap Individu

Selain membawa dampak buruk terhadap perekonomin hamper secara
keseluruhan, pengangguran yang ada juga dapat membawa beberapa
dampak buruk bagi individu dan masyarakat, diantaranya seperti yang
terdapat dalam buku karya Jingan yaitu : (a) Pengangguran dapat
mengakibatkan hilangnya mata pencaharian dan juga pendapatan. (b)

Pengangguran juga bisa menyebabkan keterampilan yang berkurang

‘yejesew niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

e Samuelson, P.A dan W. Nordhaus, llmu Makro Ekonomi Edisi 17, ( Jakarta : PT Media Global
Eduési, 2001 ), h.326

9]
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dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang hanya di peroleh jika
keterampilan tersebut selalu di praktekkan. (c) Pengangguran juga bisa
berdampak terhadap munculnya ketidakstabilan dari sosial dan politik.
Kegiatan ekonomi yang lesu serta pengangguran yang tinggi dapat
memunculkan rasa ketidakpuasan masyarakat kepada pemerintah yang

berkuasa.3®

d. Solusi mengatasi Pengangguran

Pemerintah pada saat ini tengah melakukan berbagai upaya untuk
dapat mengurangi angka pengangguran. Upaya itu antara lain sudah di
diputuskannya Inpres No.3 / 2006 sebagai paket kebijakan untuk
terciptanya iklim investasi yang kondusif, yang meliputi aspek perpajakan,
kepabeanan, infrastruktur, ketenagakerjaan, dan daya saing UKM. Paket
Kebijakan tersebut diharapkan akan lebih efektif dan dapat dirasakan
manfaatnya, terutama dengan terpuruknya sektor rill, sehingga bisa
menyerap pekerja yang lebih banyak. Kehadiran investor diharapkan
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi dan memecahkan masalah pengangguran.>®

Salah satu langkah pengentasan penagngguran yang dapat dilakukan
yaitu dengan mengembangkan lembaga kerja yang professional. Lembaga
kerja dibangun dan dikembangkan secara professional sehingga dapat

mendampingi dan juga menyalurkan calon tenaga kerja. Lembaga kerja

~
)

TAS.

28 Cut Nova Rianda, “Analisis dampak Pengangguran Berpengaruh Terhadap Individual”, AT-
[, Volume 12, No 1, (2020), h.22

% % Nano Prawoto, Pengantar Ekonomi Makro, ( Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2019 ), h.101-

1022,
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yang dapat dikembangkan antara lain seperti SDM (braimware), perangkat
keras dan lunak (hardware dan software), juga manajemen dan keuangan.
Cara lainnya yaitu dengan memilih kualitas Tenaga Kerja Indonesia yang
akan dikirim ke luar negeri.*°
e. Indikator Pengangguran
Berikut merupakan beberapa indicator umum yang digunakan untuk
mengukur pengangguran :*
1. Pengangguran Musiman (seasonal unemployment),
Pengangguran yang diakibatkan munculnya perubahan musim, yang
banyak terjadi pada sector pertanian. Ketika musim hujan dating petani
biasanya kerap bekerja di sawah, namun pada saat tiba paceklik maka
petani banyak yang tidak bekerja atau dengan kata lain menganggur dan
menunggu musim berikutnya.
2. Pengangguran Setengah Menganggur (under unemployment)
Terjadi disebabkan mereke bekerja tidak melebihi 35 jam per minggu
serta bukan dalam kesehariannya ( serabutan ). Pengangguran ini
biasanya terjadi di negara berkembang, sebab sebagian besar
penduduknya memiliki latar belakang pendidikan yang rendah,
sehingga lapangan kerja yang ada tidak sesuai kemampuan tenaga kerja

yang tersedia.

Jud o

nery wisey jifedAg uej ng yo AJISIdAIUN) dIWeR[S] dje}§

Ibid, h.102
Ibid ,h.90
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3. Pengangguran tersembunyi (Disguised unemployment)

Terjadi disebabkan adanya kelebihan supply tenaga kerja, sehingga
terdapat pengangguran tidak kentara dikarenakan kelebihan tenaga
kerja tersebut.

Pengangguran Terbuka (open unemployment)

Merupakan pengangguran yang betul-betul belum tertampung dalam
sector ekonomi. Pengangguran terbuka dikatakan sebagai bagian dari
angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan atau bahkan tengah
mencari pekerjaan. Jumlah pengangguran terbuka dari angkatan kerja
memiliki kegunaan sebagai acuan pemerintah bagi kebijakan
pembukaan lapangan kerja baru.

Indikator pengangguran terbuka seperti yang dijelaskan diatas
dihitung dengan cara membandingkan antara jumlah penduduk yang
memiliki usia 15 tahun atau juga lebih yang tengah mencari kerjaan,
dengan jumlah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja.

Tingkat Pengangguran

orang yang mencari kerja
= Lorangyang Ex 100%

Yangkatan kerja

Misalkan pada data tentatif, hasil dari data sensus penduduk tahun
2015 dikatahui jumlah yang tengah mencari kerja sebanyak 5.231.652
orang sedangkan jumlah angkatan kerja sebanyak 98.433.125 orang,
sehingga tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2015

yaitu :
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5.231.652

98.433.125 100% = 5%

Tingkat Pengangguran terbuka =

Hasil dari besaran angka pengangguran terbuka mempunyai
dampak soial yang banyak sebab seseorang yang tidak bekerja akan
tidak memiliki pemasukan. Semakin tinggi angka dari pengangguran
terbuka maka tentunya semakin besar pula potensi bahaya social yang

ditimbulkan.

eysnS NIN A!iw ejdio yeHy @

) Iggnelitian Terdahulu

e

Penelitian yang dilakukan oleh Liya Ernawaningtyas (2021) yang berjudul
Pengaruh PDRB, Pendidikan, dan UMP Terhadap Pengangguran di pulau Jawa
Tahun 2011-2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran, variabel pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran, variabel UMP berpengaruh
signifikan terhadap pengangguran, dan secara simultan variabel PDRB, pendidikan,
(ﬁn UMP berpengaruh signifikan terhadap pengangguran. Perbedaan penelitian,
é:éda penelitian terdahulu menggunakan PDRB (X1),Pendidikan (X2), UMP (X3)
%bagai variabel bebas dan Pengangguran () sebagai variabel terikat. Sedangkan
éda penelitian ini menggunakan Pendidikan (X1), dan Jumlah Penduduk Miskin
é&Z) sebagai variabel bebas dan Tingkat Pengangguran () sebagai variabel terikat.
q%nelitian terdahulu dilakukan di Provinsi Pulau Jawa, sedangkan penelitian ini
qej]akukan di Provinsi Riau.

e

IgTeneIitian yang dilakukan oleh Qorina Yuniarti dan Niniek Imaningsih (2022) yang
=

.@rjudul Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan, dan Indeks

e

-t
peémbangunan Manusia Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten

nery wisey[
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©

§doarjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya secara parsial variabel
=

Pertumbuhan Ekonomi (X1), dan Tingkat Penduduk Miskin (X2), secara parsial
©

Eérpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran Terbuka (Y). Sedangkan
=

Variabel Indeks Pembangunan Manusia (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Yziariabel Pengangguran Terbuka (Y). Perbedaan penelitian, pada penelitian
ggdahulu menggunakan 3 variabel bebas yaitu Pertumbuhan Ekonomi (X1),
;Elmlah Penduduk Miskin (X2), dan Indeks Pembangunan Mansusia (X3) dan
%ngangguran Terbuka sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan pada penelitian ini
genggunakan 2 variabel bebas yaitu Pendidikan (X1) dan Jumlah Penduduk Miskin
(X2) dan satu variabel terikat yaitu Tingkat Pengangguran (). Penelitian terdahulu
dilakukan di Kabupaten Sidoarjo sedangkan penelitian ini dilakukan di Provinsi
Riau.

Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Ayu Elvira Sari dan Farah Wulandari (2022)
yang berjudul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan
%)RB, Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka Di Provinsi Jawa Timur Tahun
@17-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya variabel Jumlah
Ignduduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengangguran
'grbuka, variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
%ngangguran Terbuka, dan PDRB berpengaruh siginifikan terhadap tingkat
o

Eéngangguran Terbuka. Perbedaan penelitian, pada penelitian terdahulu
rgr)enggunakan Jumlah Penduduk(X1), Tingkat Pendidikan (X2), PDRB
%3),sebagai variabel bebas dan Tingkat Pengangguran Terbuka (Y) sebagai
=

&ariabel terikat. Pada penelitian terdahulu dilakukan di Provinsi Jawa Timur Tahun

o3}
§Q17-2020, sedangkan penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau Tahun 2012-2022.

nery wisey[
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©
énelitian yang dilakukan oleh Edwin Meganthara & Sri Budha (2020), yang

=

berjudul Pengaruh Angka Melek Huruf dan Upah Minimum Terhadap Tingkat
©

§engangguran dan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten / Kota Di Provinsi

=
Bali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya variabel Angka Melek Huruf

=
secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran dan

Z
Wpah Minimum secara langsung berpengaruh negative signifikan terhadap tingkat

ﬂcgzngangguran. Perbedaan penelitian, pada penelitian terdahulu menggunakan
%}gka Melek Huruf (X1) dan Upah Minimum (X2) sebagai variabel bebas, Tingkat
gengangguran (Y1) dan IPM (Y2) sebagai variabel terikat. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan Pendidikan (X1) dan Jumlah Penduduk Miskin (X2)
sebagai variabel bebas dan hanya menggunakan satu variabel terikat yaitu Tingkat
Pengangguran (). Pada penelitian terdahulu dilakukan di Provinsi Bali, sedangkan
penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggie Citra Prastikasari dan Maulidyah Indira
ghsmarini (2022) yang berjudul Pengaruh Indeks Pembanguna Manusia, Tingkat
ggsempatan Kerja, Jumlah Penduduk miskin, dan Upah Minimum Terhadap
‘gngkat Pengangguran Terbuka di Eks Karesidenan Semarang Periode 2017-2021.
é;asil Penelitian ini menunjukkan bahwasannya IPM, Tingkat Kesempatan Kerja,
(%n Upah minimum secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat
-

é‘ngangguran, dan variabel Jumlah Penduduk miskin tidak memiliki pengaruh

Q
tg)rhadap tingkat Pengangguran. Secara Simultan IPM, Tingkat kesempatan kerja,

<
\}Emlah Penduduk Miskin, dan Upah Minimum berpengaruh terhadap tingkat

u

Rengangguran. Perbedaan penelitian, pada penelitian terdahulu menggunakan

eks Pembangunan Manusia (X1), Tingkat Kesempatan kerja (X2), Jumlah

nery wisey[ %.IE/{



NVIE VISNS NIN

ofd
S

‘nery eysng Nin Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q ‘g
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Iul sijn} eAley yninjas neje ueibeges dipnbusaw Buele|q ‘|

=
) i‘“ll

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

34

©
é?nduduk Miskin (X3), dan Upah Minimum (X4) sebagai variabel bebas dan

=4
tingkat Pengangguran Pengangguran (Y) sebagai variabel terikat. Sedangkan pada
©

Eenelitian ini menggunakan Pendidikan (X1) dan Jumlah Penduduk Miskin (X2)

=
sebagai variabel bebas dan Tingkat Pengangguran (Y). Penelitian terdahulu
=

dilakukan di Semarang, sedangkan penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau.

N

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kenaikan

1Y BYysn

gpah Minimum dan Jumlah Penduduk Miskin terhadap Tingkat Penganggura. Pada
penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu Upah Minimum (X1) dan Jumlah
Penduduk Miskin (X2) serta Variabel terikat (Y) adalah Tingkat Pengangguran,
model dari kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut
ini :
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

PENDIDIKAN
* \
TINGKAT
PENGANGGURAN Y
JUMLAH PENDUDUK /
MISKIN X2

nery wisey JrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] d)€3S
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©
ipotesa
=
O - - -
- Berdasarkan pada rumusan masalah, maka dapat dirumuskan hipotesis pada
o

%enelitian ini, yaitu :

Ho-l = Diduga bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara

N =

pZarS|aI antara pengaruh Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin terhadap Tingkat
é@ngangguran.

w

Ha-1 =Diduga bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial
%?ltara pengaruh Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin terhadap Tingkat
c

pengangguran.

Ho-2 = Diduga bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara
Simultan antara pengaruh Pendidikan dan Jumlah penduduk miskin terhadap
Tingkat Pengangguran.

Ha-2 = Diduga bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara

simultan antara pengaruh Pendidikan dan Jumlah penduduk miskin terhadap

%)
g_ngkat pengangguran.

®
—_—

Gperasional Variabel Penelitian

N 1w

Operasional variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

Iu

\s\riabel, yaitu variabel Independen (X) dan Variabel Dependen (). Variabel
Ei;dependen pada penelitian ini adalah Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin,
sédangkan Variabel Dependen adalah tingkat Pengangguran.

Definisi operasional Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

agai berikut :

nery wisey[ ;ue&%ue;[ns
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Pendidikan, proses pembelajaran guna untuk menghimpun dan meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan. Dimana Indikator dari pendidikan ialah rata-
rata lama sekolah serta tingkat pendidikan itu sendiri.

Kemiskinan, Kondisi dimana seseorang maupun sekelompok orang yang tidak
mampu untuk memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat.

Pengangguran, Penduduk usia kerja yang tidak bekerja, sedang mencari
pekerjaan, mempersiapkan sebuah usaha, mereka yang tidak mencari pekerjaan
karena merasa tidak mungkin mendapatkan suatu pekerjaan, sudah bekerja

tetapi belum memulai bekerja
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METODOLOGI PENELITIAN

nis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

Kaantitatif Deskriptif. Penelitian Kuantitatif menekankan analisisnya pada data-

n

&ta numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika.*? Data
¢h)

Kantitatif yang dipakai pada penelitian ini adalah data panel (pooling).

QO
=

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kesuluruhan objek dari penelitian yang terdiri dari makhluk
hidup, benda, gejala, nilai tes, atau suatu peristiwa sebagai sumber data yang
mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.** Populasi pada penelitian
ini adalah jumlah laporan Pendidikan (rata-rata lama sekolah), Penduduk Miskin,
dan Pengangguran. Sampel pada penelitian ini adalah data yang di ambil dari tahun

2
2018-2023.

]
—

. %meer Data

pud
(g}

E_E Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah

(=~

<
data yang tidak secara langsung diperoleh dari objek yang akan diteliti. Data

wn
ot

sekunder sendiri bisa didapatkan dari data yang dikumpulkan oleh suatu organisasi

(0}

-
ataupun individu lain seperti data sensus yang telah dikumpulkan oleh

jiaedg uejn

*2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2014),h.5
3 Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar, (Jakarta Timur : UKI Press, 2014),h.5

37

nery wisey|



<

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3did deH

‘nery eysng Nin Jefem BueAk uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad *q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd ‘e
Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduel Iul sijn} eAJey yninjas neje uelibegas dinbusw Buelejiq |

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw buele(iq g

©
- 38
Q
=
0
Eemerintah,seperti BPS.* Data sekunder penelitian ini berupa data Pendidikan,
.ﬁmlah Penduduk Miskin, dan data Pengangguran yang diperoleh dari publikasi
QC_PS Provinsi Riau https://riau.bps.go.id/.
~

D. Tgknik Pengumpulan Data
=
wn
& Menurut Ridwan, metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara
%)xajmg bisa digunakan bagi peneliti untuk mengumpulkan data.* Metode yang
=
digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dokumen

sendiri merupakan sebuah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau pun
peristiwa pada waktu yang telah lalu. Data statistic yang diterbitkan secara berkala
oleh Biro Pusat Statistik adalah dokumen yang mencatat berbagai perkembangan
yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu tertentu.*® Data dalam penelitian ini

diperoleh dari data yang sudah dikumpulkan dari publikasi BPS Provinsi Riau.
%
E. %etode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan

r&enggunakan data panel yang diuji dengan software SPSS untuk menguji Pengaruh

DIW R[S

-]
Rendidikan dan Penduduk Miskin terhadap Pengangguran. Analisis ini dilakukan
(')

-
(i’e;ngan tahapan sebagai berikut :
Sy

uej[ng jo

h
)

§

eA
i

Detikedu, “Definisi Data Sekunder dan Cara Memperolehnya”. Diakses melalui
httpss//www.google.com/amp/s/www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-
dan“gara-memperolehnya/amp pada tanggal 03 Oktober 2023, pukul 23:04 WIB.

A% Sidik Priadana, Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang : Pascal Books,
2021}, h.186
=46 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),

h.1

neryau
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Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier Berganda merupakan bentuk analisis untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial ataupun
simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.
Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu uji regresi linier berganda, uji ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 25.4/
Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Uji Normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing variabel tetapi pada nilai residualnya.*®
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi diantara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
bebasnya,maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya
menjadi terganggu.*® Dasar pengambilan keputusan pengujian ini dilihat

dari nilai Toerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF<10,

-
)

47 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data bagi Mahasiswa dan Umum, (Yogyakarta:

Andi,2018),Cet ke-1, h.107

nery w

Is92f3
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8 Tri Basuki, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta, 2015), h.57
® lbid, h.58
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maka data tersebut tidak mempunyai sifat multikolonieritas. Sedangkan jika
nilai VIF >10, maka data tersebut mempunyai sifat multikolonieritas.
Uji Autokorelasi

Uji Autokkorelasi merupakan korelasi yang terjadi antara residual pada
satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Autokorelasi
bisa diketahui melalui uji Durbin-Watson (D-W Test), adalah sebuah
pengujian yang digunakan untuk menguji ada atau tidak adanya korelasi
serial dalam model regresi atau untuk mengetahui apakah didalam model
yang digunakan terdapat autokorelasi diantara variabel-variabel yang
diamati.>®
Durbin-Watson adalah

Langkah awal dalam melakukan uji

merumuskan hipotesis. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya

autokorelasi :

Tabel 3.1
Dasar Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria
Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No Decision dl<d<du
Tidak ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif | No Decision 4-du<d <4-dl
Tidak ada autokorelasi Jangan Tolak | du<d <4-du

Sumber : Ghozali (2018)

Ino@
w

I

nery w
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i Administrasi Negara, 2010), h.21

0 Junaidi, Processing Data Penelitian Menggunakan SPSS, ( Bidang Kajian Kebijakan dan
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Keterangan :

Dw = Durbin-Watson (DW), Du = Durbin Watson Upper (batas atas
DW), DI = Durbin Watson Lower (batas bawah DW).
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Atau
berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan. Uji statistic yang dapat
digunakan adalah uji glejser.>*

Berikut adalah pengambilan keputusan yang digunakan dalam
pengujian ini :
e Jika nilai Tingkat Pengangguran < 0.05 HO diterima, maka terdapat

heteroskedastisitas.

o Jika nilai Tingkat Pengangguran > 0.05 HO ditolak, maka tidak terdapat

heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Teknik penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dengan teknik analisa

regresi linier berganda, uji R square, uji F dan uji t :

a. Uji Koefisien Determinasi ( R square )

Koefisien Determinasi intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? yang

nery wisey

! Tri Basuki, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta, 2015), h.55
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mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.>?

Uji Simultan (F)

Uji F simultan dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini Uji
Statistik f tingkat signifikan yang digunakan adalah 5% (0.05) yang artinya
resiko kesalahan pengambilan keputusan adalah 0.05. Untuk mengetahui
signifikasi pengaruh Kenaikan Upah Minimum dan Jumlah Penduduk
Miskin terhadap Tingkat Pengangguran secara bersama-sama terdapat
hipotesis dari uji f sebagai berikut :

1. Jika F hitung > F tabel atau F statistic < 0.05, maka HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

2. Jika F hitung < F tabel atau F statistic > 0.05, maka Ha ditolak dan HO
diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.>

Uji Parsial (t)

Uji Parsial pada dasarnya memberikan informasi seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel

dependen. Hipotesis dari uji t adalah sebagai berikut :

Efz Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 25, ( Semarang :
Uni\ﬁxsitas Diponegoro, 2018), h. 97

%]
@53 |bid, h. 56

nery w
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diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.

1. Jika t hitung > t tabel atau t statistic < 0.05, maka HO ditolak dan Ha
terhadap variabel terikat.

2. Jika t hitung < t tabel atau t statistic > 0.05, maka Ha ditolak dan HO

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

.~ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 KESIMPULAN DAN SARAN
©

o

-

esirgpulan
(=

simpulan dari hasil penelitian dan analisis data dengan judul Pengaruh

nSZN

Pendidikan dan Penduduk Miskin terhadap Pengangguran di Provinsi Riau

A

Q
Perspegktif Ekonomi Syariah yaitu sebagai berikut :

1.

Bgdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, Pendidikan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Pengangguran di Provinsi Riau pada periode 2018-2023, hasil ini
didukung oleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,00 < 0,05, yang berarti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Artinya jika pendidikan seseorang semakin tinggi atau semakin lama
nya seseorang menempuh sebuah pendidikan maka secara tidak langsung dapat
mg_mgurangi atau menurunkan angka pengangguran.

fo¥]
Bgdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, Penduduk Miskin tidak berpengaruh

sié_nifikan tingkat pengangguran terhadap tingkat Pengangguran di Provinsi Riau
pz@a periode 2018-2023, hasil ini didukung oleh hasil analisis data yang
m%hunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,616 > 0,05, yang berarti bahwa
hjg_otesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dan Berdasarkan
hajs)il dari pengujian hipotesis, Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin berpengaruh
p(;zsitif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Riau. hasil ini
digukung oleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar

'~.<
o3}
O,EE) < 0,05, yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
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©
d@rima. Artinya bahwa pendidikan yang semakin baik dan penduduk miskin yang
-~

tefus berkurang akan memberikan dampak positif terhadap menurunnya angka
©

péﬁgangguran di Provinsi Riau.
=

Pendidikan perspektif Ekonomi Syariah merupakan suatu aset yang sangat penting
unril:uk membangun generasi yang berkualitas dan perekonomian suatu bangsa.
PgZBdidikan dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia sehingga mampu
m§ngelola Sumber Daya Alam dengan baik dan meningkatkan ekonomi bangsa. Dan
P;_)qdidikan dalam Ekonomi Syariah merupakan suatu proses mencari pengetahuan
y;T:lg secara alami akan membawa kesejahteraan dan ekonomi yang mapan, tanpa
menjadikan harta sebagai tujuan utama. Kemiskinan Perspektif Ekonomi Syariah
merupakan suatu masalah yang menghambat kemajuan bangsa serta menjadi
tanggung jawab negara untuk menanganinya. Miskin merupakan suatu kondisi orang
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar. Oleh karena itu Islam menawarkan solusi

melalui lembaga Filantropi seperti BAZNAS dan Dompet Dhuafa yang

mghgumpulkan dan mendistribusikan bantuan serta menyediakan kredit usaha.
o]

pr
(¢]

Jumn

Sarary,

1.

o]

=

pued o

Bg?l;dasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan bahwasannya ada upaya serius

=)

pge:herintah terkhusus pemerintah provinsi Riau terutama dalam bidang pendidikan,
—

yé”ng mana menunjukkan adanya pengaruh terhadap tingkat pengangguran, yang

o

«

seBara tidak langsung dengan semakin baiknya sebuah pendidikan yang dimiliki
w

= : . :
seseorang nantinya akan dapat menimpa angka pengangangguran setiap waktunya,
=~

=
salgh satu upaya yang dapat dilakukan pemerintah salah satunya dengan memberikan
'~.<

o3}
be?;siswa dengan lingkup dan jumlah penerima yang lebih luas. Dan diharapkan
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©

rugng-ruang tenaga kerja di Provinsi Riau nantinya akan diisi oleh putera-puteri
-~

tefbaik dari Riau.
©

B;gi pemerintah provinsi Riau khususnya bagi tenaga honorer untuk bisa
=

memberikan kesejahteraan yang lebih baik dengan memberikan upah yang sesuali
d;lzgan kinerja yang diberikan, sebab masih adanya trend tingkat kemiskinan yang
teﬁs meningkat dan pengangguran yang berkurang salah satunya disebabkan upah
y%g diberikan baik oleh pemerintah ataupun perusahaan tidak sebanding dengan
bi:ia)g_/a hidup yang semakin tinggi setiap waktunya.

D%ebabkan adanya satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap Y, maka penulis
berharap pagi penulis penelitian selanjutya untuk dapat memasukkan variabel yang

lebih relevan ataupun dengan menambah jumlah variabel , khususnya di Provinsi

Riau.
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8 (9‘ = O No. Kabupaten/Kota Tahun Tingkat Pengangguran (Y) Per 1 (X1) 1 Pend.Miskin (X2)
= Qx) - = (%) Rata-rata lama sekolah (%%)
= D 1 2018 5,74 8,31 9,89
3 = 8 8 2 2019 4,76 8,58 9,54
3
@ (] c Kuantan singingi 2020 5,21 8,59 8,76
3 o= a 2021 2,06 8,75 8,5
T ® 3 o 5 2022 2,66 8,76 7,69
® -5 Q = 6 2023 2,49 8,9 7,42
a_ =) E 7 2018 4,47 8,16 6,27
o ey e 8 2019 4,71 8,17 6,03
=1 ‘-8 o T 9 2020 4,91 8,38 6
< 5 0 x 10 2021 3,32 8,39 6,03
Q S5 Q 11 2022 2,53 8,4 5,92
CF s, o) 2023 2,47 8,42 5,77
%) g o g 2018 3,88 7,19 7,03
(0] Q@ * e 14 2019 4,42 7,22 6,52
o Q C 15 PR 2020 4,35 7,23 6,76
Q — Indragiri Hilir
@ S 5 D 16 2021 2,66 7,24 6,78
D 2022 1,5 7,26 6,54
— — 2 2 z
O § T 35 2023 1,71 7,31 6,16
5 = 0 = 2018 5,08 8,44 9,61
Q C (':D &" 2019 4,62 8,49 9,51
&" =S =3 2020 5,99 8,5 11,76
c Z = © 2021 2,34 8,7 12,35
o O g [) 2022 2,73 8,72 11,64
D S = 2023 2,26 8,73 10,71
= ) - 3 2018 4,03 9,64 5,4
—N @ <:)D 2019 4,07 9,65 s
c D 3 3 27 siak 2020 5.8 5,66 5,54
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@ ‘2 a 2022 3,62 9,39 7,24
b [\ ) 2023 3,38 0,4 7.1
= =35 2018 5,18 8,37 10,85
5-' 3 3 2019 4,45 8,38 10,43
— 2020 4,42 8,39 13,06
Q QO
2021 2,25 8,54 13,09
— 3— (D 2 3 !
Q < =) 2022 3,62 8,55 12,67
3 o < 2023 3,45 8,81 12,51
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S < = as . 2020 9,31 9,69 6,54
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— » a6 2021 6,63 9,7 6,57
§_ c 35 a7 2022 7,18 9,71 6,18
=1 a8 2023 7,09 9,73 6,09
D Q g 49 2018 5,76 8,15 7,02
8 = 50 2019 a,7 8,24 6,97
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2021 8,29 11,92 3,29
(0)] E 2022 6,4 11,93 3,57
c = 2023 6,2 11,94 3,69
(2] = 2018 5,79 9,84 3,69
97;_ ) 2019 6,2 9,85 3,55
— 2020 8,19 10,07 3,12
) g 2021 6,29 10,14 3,27
5' 2022 5,38 10,15 3,01
= g‘ 2023 5,15 10,16 2,98
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LAMPIRAN ANALISIS DATA
o
@gmpiran Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 Pendidikan 72 7.19 11.94 8.9721 1.15404
X2_J.Pend.Miskin 72 2.50 27.75 8.4396 5.37629
Y _T.Pengangguran 72 1.50 9.64 5.0460 1.89617
Valid N (listwise) 72
=
ECJampiran Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Y_T.Penganggu
ran
N 72
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation .94644702
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .066
Negative -.060
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

i o

se)] JireAg uejng jo £A31s

74

nery



NV VISNS NIN

o0
%

]
sl

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘g

oo gx
eline) i) LT Ujli/lultlkolmearltas
m m -~ ™
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) -5.697 1.973 -2.887 .005
X1_Pendidikan 1.105 .195 .673 5.672 .000 .697 1.435
X2_J.Pend.Miskin .098 .042 .278 2.346 .022 .697 1.435
a. Dgpep_de‘:gt Varl?jb)le: Y_T.Pengangguran
q @) =7
288 =
=X c L .
5 % 2 UjisAutokorelasi
«Q =y
587y
< 3 Model Summary®
o g Adjusted R Std. Error of the
5 73 Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
= X
E i 1 .8672 .751 .695 1.04716 1.678
)
=z .g a. Predictors: (Constant), X2_J.Pend.Miskin, X1_Pendidikan
o
(C/J S b. Dependent Variable: Y_T.Pengangguran
2o @
uil=
Y ]
R
c (=
3
=
s 5 .
o Uji Heteroskedastisitas
5 .
3 Coefficients?
m .
% Standardized
= Unstandardized Coefficients Coefficients
:’f Model B Std. Error Beta t Sig.
=
@ 1 (Constant) -4.802 5.019 -.798 428
3 X1_Pendidikan 558 694 673 804 425
@
= X2_J.Pend.Miskin 121 110 .679 1.095 .278

a. Dependent Variable: Abs_RES
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® Do 2 . .. .
3233 Lan;]_plran Uji Analisis Linier Berganda
Y
‘B (8 (c!:) 8 o (@)
i Coefficients?
(; Standardized
i Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
, Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
i 1 (Constant) 36.439 7.073 5.152 .000
X1 Pendidikan -3.787 .816 -2.305 -4.642 .000 .017 57.379
: X2_J.Pend.Miskin -.065 .130 -.186 -.504 .616 .032 31.478
.i
(a. 'D'epuc,and_ent Variable: Y_T.Pengangguran
93535 ¢ ;—
% % o 2 Q
S5 =Y O x
) b= )
= ‘é o 2 A
» Q = - . .
3 = =  Lampiran Uji Hipotesis
D s 5 = | = .
S8 2 2  UjiT (Parsial)
[

50 = 0 =
Q .
8 Coefficients?
C
g/t. Standardized
= Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
C
=Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
51 (Constant) 36.439 7.073 5.152 .000
o
= X1 _Pendidikan -3.787 .816 -2.305 -4.642 .000 .017 57.379
Z X2_J.Pend.Miskin -.065 .130 -.186 -.504 .616 .032 31.478
:7a. Depen_qlent Variable: Y_T.Pengangguran

CDD »n

< &

= UjiFE (Simultan)

Q;;' L)

3 ANOVA?

§ Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

g 1 Regression 191.678 13 14.744 13.446 .000°

Residual 63.599 58 1.097
Total 255.277 71
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a. Dependent Variable: Y_T.Pengangguran
b. Predictors: (Constant), X2_J.Pend.Miskin, X1_Pendidikan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dr. H. Akmal Abdul Munir. Lc., M.A

. Sekretaris

PENGESAHAN
PERBAIKAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul “PENGARUH PENDIDIKAN DAN PENDUDUK
MISKIN TERHADAP PENGANGGURAN DI PROVINSI RIAU
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH?”, yang ditulis oleh:

NAMA : MUHAMMAD AL FARHAN
NIM : 12020515394
PROGRAM STUDI : EKONOMI SYARIAH

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 06 Juni 2024

TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua

Desi Devrika Devra, S.Hi., M.Si

Penguji I
Dr. Rozi Andriani. SE.Sy., M.E

Penguyji IT
Bambang Hermanto, M.Ag

Mengetahui:
Wakil Dekan I
Fakultas Syariah dan Hukum

ICEA

pu B
. ® -
Dr. H. Akmal Abdul Munir, Le¢., M
NIP. 19711006 200212 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARIAH & HUKUM
(Jgﬂ.ﬁ." q dc) _pﬂl a,.;lﬁ
FACULTY OF SHARIAH AND LAW

i- 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052
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UIN SUSKA RIAU Web. www fasih.uin-suska.ac.id E
Nomor  : Un.04/F.1/PP.00.9/4534/2024 Pekanbaru,08 Mei 2024
Sifat : Biasa
Lamp.  :1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Tembusan :

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : MUHAMMAD AL FARHAN
NIM : 12020515394

Jurusan : Ekonomi Syariah S1

Semester : VIII (Delapan)

Lokasi : BPS Riau

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
:PENGARUH PENDIDIKAN DAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN TERHADAP
TINGKAT PENGANGGURAN DI PROVINSI RIAU PERSPEKTIF EKONOMI
SYARIAH.

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.

/. am; Rektor

Rektor UIN Suska Riau
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W BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI RIAU

SURAT KETERANGAN
NOMOR: B-005/BPS/14560/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Emilia Dharmayanthi, S.ST, M.Si
NIP 1 19790513 200012 2 002
Pangkat/Gol : Pembina/ (IV/A)

Jabatan : Statistisi Madya BPé Provinsi Riau

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Muhammad Al Farhan

NIM : 12020515394

Program Studi : Ekonomi Syariah S1 .
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

: "Pengaruh Pendidikan dan Jumlah Penduduk Miskin Terhadap Tingkat
Pengangguran di Provinsi Riau Perspektif Ekonomi Syariah”

Judul Penelitian

Benar-benar telah mencari data di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau dalam rangka
penyusunan Riset/Penelitan.

Demikian Surat Keterangan ini disampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. ’
Pekanbaru, 20 Mei 2024

thi, S.ST, M.Si
200012 2 002
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantal | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 30117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

%

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/65541
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.UPP.00.9/4534/2024 Tanggal 8 Mei 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama ! MUHAMMAD AL FARHAN

2. NIM/KTP © 12020515394

3. Program Studi : EKONOMI SYARIAH

4. Jenjang Y|

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PENGARUH PENDIDIKAN DAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN TERHADAP
TINGKAT PENGANGGURAN DI PROVINSI RIAU PERSPEKTIF EKONOMI
SYARIAH

7. Lokasi Penelitian . BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 15 Mei 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
=1 Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampalkan Kepada Yth :

1.

2,
3.
4,

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provins| Riau di Pekanbaru
Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi Riau di Pekanbaru

Dekan Fakultas Syarlah dan Hukum UIN Suska Rlau dl Pekanbaru
Yang Bersangkutan



